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RINGKASAN 

FORCEP RIO INDARYANTO. Infeksi Anisakis dan Contracaecum (Nematoda: 

Anisakidae) Pada Ikan Kembung (Rastrelliger spp.) dan Ikan Tongkol (Euthynnus 

affinis): Studi Kasus Perairan Banten. Dibimbing oleh YUSLI WARDIATNO, 

MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL, NURLISA A. BUTET, RIDWAN 

AFFANDI, RISA TIURIA. 

 

Ikan Tongkol (Euthynnus afifinis) dan ikan Kembung (Rastrelliger spp.) 

merupakan ikan ekonomis penting dari famili Scombridae, yang keduanya 

memiliki habitat dan kebiasaan makan yang berbeda. Banyak penelitian yang 

menemukan cacing parasit Anisakidae pada kedua jenis ikan tersebut. Infeksi 

Anisakidae dapat mempengaruhi Kesehatan ikan ataupun Kesehatan manusia, 

Anisakidae merupakan cacing parasit yang bersifat zoonosis atau parasit pada 

hewan/ikan yang mampu menginfeksi manusia. Genus Anisakidae yang berpotensi 

zoonosis yaitu Anisakis, Pseudoterranova dan Contracaecum. Tiga komponen 

utama dalam mempelajari infeksi parasit yaitu parasit, inang dan lingkungan 

perairan. Inang merupakan mikrohabitat bagi parasit sedangkan lingkungan 

perairan merupakan makrohabitatnya. Perairan Banten memiliki karakteristik yang 

berbeda, Banten Utara (Cituis) merupakan Perairan Laut Jawa yang berarus tenang 

dan dangkal, Banten Barat (Labuan) merupakan Perairan Selat Sunda, sedangkan 

Banten Selatan (Binuangeun) merupakan Perairan Samudera Hindia. 

Tujuan penelitian adalah untuk menginventarisasi metazoa parasit yang 

menginfeksi ikan Tongkol (Euthynnus affinis) dan ikan Kembung (Rastelliger spp.) 

di Perairan Banten, menganalisis mikrohabitat metazoa parasit terutama Anisakis 

dan Contracaecum pada ikan Tongkol dan ikan Kembung di Perairan Banten, 

menganalisis makrohabitat metazoa parasit terutama Anisakis dan Contracaecum 

pada ikan Tongkol dan ikan Kembung di Perairan Banten, dan merancang Penilaian 

Resiko Infeksi Anisakis dan Contracaecum pada ikan Kembung dan ikan Tongkol 

di Perairan Banten. 

Pengambilan sampel telah dilakukan pada bulan November 2023 hingga 

Januari 2024 di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Cituis, Kabupaten Tangerang; TPI 

Labuan, Kabupaten Pandeglang; dan TPI Binuangeun, Kabupaten Lebak (Gambar 

2.1). Ikan sampel merupakan ikan hasil tangkapan nelayan yang dipilih secara acak 

dengan ukuran yang berbeda, diperoleh ikan sampel sebanyak 304 ekor yang terdiri 

dari 108 ekor R. kanagurta, 39 ekor R. brachysoma, dan 157 ikan tongkol. 

Pengambilan sampel dilakukan 3 kali untuk masing masing lokasi.  

Prevalensi infeksi metazoa parasit ikan Kembung yaitu 22,42%, intensitas 

3,39 parasit/ikan terinfeksi dengan jumlah parasit 112 individu, yang terdiri dari 

Norileca indica (Krustasea), Lecithocladium sp. (Digenea), Anisakis sp., dan 

Contracaecum sp. (Nematoda), dan Rhadinorhynchus sp. (Acanthocepala) 

sedangkan prevalensi ikan Tongkol yaitu 89,17%, intensitas 27,32 parasit/ikan 

terinfeksi dengan jumlah parasit 3.843 individu, yang terdiri dari Didymozoid sp., 

Dinurus sp., Lecithochirium sp. (Digenea), Anisakis typica (Nematoda), 

Tentracularia sp. (Cestoda), Rhadinorhynchus sp. dan Acanthocephalus sp. 

(Acanthocepala). Predileksi atau penyebaran dalam tubuh ikan yaitu Norileca 

indica dan Didymozoid sp. menginfeksi insang (Ektoparasit); Dinurus sp., 

Lecithochirium sp., Lecithocladium angustiovum, Acanthocephalus sp. 
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menginfeksi saluran pencernaan (usus dan lambung ikan); Anisakis typica, 

Contracaecum sp., Rhadinorhynchus sp. menginfeksi hampir seluruh organ ikan 

dan   Tentracularia sp.  menginfeksi daging. Anisakis typica dan Contracaecum sp. 

merupakan agen zoonosis. Komposisi jenis parasit dari ketiga perairan berbeda, 

terutama Perairan Labuan atau Selat Sunda. Predileksi A. typica adalah saluran 

pencernan, gonad, hati dan daging yang merupakan tempat-tempat yang banyak 

mengandung makanan. Anisakidae dominan terdapat di gonad pada ikan Kembung 

(Rastrelliger spp.) sedangkan pada ikan Tongkol (E. affinis) dominan di hati. 

Anisakis typica ditemukan pada ikan Tongkol (E. affinis) di ketiga Perairan Banten 

sedangkan pada ikan Kembung (Rastrelliger spp.) ditemukan di Perairan Labuan 

dan Binuanguen. Contracaecum sp.  tidak ditemukan pada ikan Tongkol (E. affinis) 

dan pada R. brachysoma ditemukan di Perairan Labuan sedangkan pada R. 

kanagurta ditemukan di Perairan Labuan dan Cituis. Penilaian resiko merupakan 

tools atau alat untuk mengetahui seberapa besar tingkat kewaspadaan kita terhadap 

suatu produk perikanan yang dapat terkontaminasi zat yang berbahaya. Ikan 

Kembung di Perairan Banten berisiko tinggi zoonosis sehingga orang-orang yang 

sensitive terhadap alergi sebaiknya membatasi dalam mengkonsumsi ikan 

Kembung terutama yang daeri perairan Cituis dan Labuan sebab di perairan tersebut 

ditemukan larva Contracaecum sp., sedangkan ikan Tongkol berisiko rendah.  Perlu 

pemantauan nilai resiko secara berkala sehingga dapat dirumuskan kebijakan  yang 

tepat. 

 

Kata kunci : Bahaya, Gonad, Labuan, Resiko, Zoonosis 
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SUMMARY 

FORCEP RIO INDARYANTO. Anisakis and Contracaecum (Nematoda: 

Anisakidae) Infections in Mackerel (Rastrelliger spp.) and Litle Tuna (Euthynnus 

affinis): Case Study of Banten Waters. Supervised by YUSLI WARDIATNO, 

MOHAMMAD MUKHLIS KAMAL, NURLISA A. BUTET, RIDWAN 

AFFANDI, RISA TIURIA. 

 

Litle Tuna (Euthynnus affinis) and mackerel (Rastrelliger spp.) are 

economically important fish of the Ccombridae family, both of which have different 

habitats and feeding habits. Many studies have found anisakidae parasitic worms in 

both fish species. Anisakidae infection can affect fish health or human health, 

anisakidae is a parasitic worm that is zoonotic or parasitic in animals/fish that can 

infect humans. Three genera of anisakidae that have zoonotic potential are anisakis, 

pseudoterranova and contracaecum. The three main components in studying 

parasitic infections are the parasite, the host and the aquatic environment. The host 

is the microhabitat for the parasite while the aquatic environment is the 

macrohabitat. Banten waters have different characteristics, north banten (cituis) is 

the calm and shallow waters of the java sea, west banten (labuan) is the waters of 

the sunda strait, while south bante (binuangeun) is the waters of the indian ocean. 

The objectives of the study were to Inventory parasitic metazoans that infect 

Litlle Tuna (Euthynnus affinis) and Mackerel (Rastelliger spp.) in Banten Waters, 

analyze the microhabitat of parasitic metazoans, especially Anisakis and 

Contracaecum in Litlle Tuna and Mackerel in Banten Waters, analyze the 

macrohabitat of parasitic metazoans, and designing Risk Assessment of Anisakis 

and Contracaecum Infection in Mackerel and Tuna in Banten Waters. 

Sampling was conducted from November 2023 to January 2024 at Cituis 

Fish Auction Site (TPI), Tangerang Regency; Labuan Fish Auction Site (TPI), 

Pandeglang Regency; and Binuangeun Fish Auction Site (TPI), Lebak Regency. 

Fish samples were randomly selected fish caught by fishermen with different sizes, 

304 fish samples were obtained consisting of 108 R. kanagurta, 39 R. brachysoma, 

and 157 E. affinis. Sampling was done 3 times for each location. 

The prevalence of parasitic metazoan infection of Mackerel fish was 22.42%, 

intensity of 3.39 parasites/infected fish with a total of 112 parasites, consisting of 

Norileca indica (Crustaceans), Lecithocladium sp. (Digenea), Anisakis sp., and 

Contracaecum sp. (Nematoda), and Rhadinorhynchus sp. (Acanthocepala) while 

the prevalence of E. affinis was 89.17%, the intensity of 27.32 parasites/fish 

infected with the number of parasites 3,843 individuals, consisting of Didymozoid 

sp., Dinurus sp., Lecithochirium sp. (Digenea), Anisakis typica (Nematoda), 

Tentracularia sp. (Cestoda), Rhadinorhynchus sp. and Acanthocephalus sp. 

(Acanthocepala). Predilection or distribution in the fish body is Norileca indica and 

Didymozoid sp. infecting the gills (Ectoparasites); Dinurus sp., Lecithochirium sp., 

Lecithocladium angustiovum, Acanthocephalus sp. infecting the digestive tract 

(intestines and stomach of fish); Anisakis typica, Contracaecum sp., 

Rhadinorhynchus sp. infecting almost all organs of fish and Tentracularia sp. 

infecting meat. Anisakis typica and Contracaecum sp. are zoonotic agents. The 

parasite species composition of the three waters was different, especially Labuan or 

Sunda Strait. The predilection of A. typica is the digestive tract, gonads, liver and 
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meat which are places that contain a lot of food. Anisakidae is dominant in the 

gonads in mackerel (Rastrelliger spp.) while in little tuna (E. affinis) it is dominant 

in the liver. Anisakis typica was found in little tunal (E. affinis) in all three Banten 

Waters while in Mackerel (Rastrelliger spp.) was found in Labuan and Binuanguen 

Waters. Contracaecum sp. was not found in E. affinis and in R. brachysoma found 

in Labuan Waters while in R. kanagurta found in Labuan and Cituis Waters. Risk 

assessment is a tool to find out how much we are aware of a fishery product that 

can be contaminated with harmful substances. Mackerel in Banten waters has a high 

risk of zoonosis so that people who are sensitive to allergies should limit their 

consumption of mackerel, especially those from Cituis and Labuan waters because 

Contracaecum sp. larvae were found in those waters, while Tongkol has a low risk.  

It is necessary to monitor the risk value regularly so that the right policy can be 

formulated 

 

Keywords : Hazard, Gonads, Labuan, Risk, Zoonosis 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

Istilah Keterangan 

Anisakid Seluruh organisme yang tergolong famili Anisakidae 

Anisakidae Famili dalam kelas nematoda 

Anisakinae Salah satu subfamili dari famili Anisakidae 

Anisakiasis Penyakit yang disebabkan oleh parasit dari genus Anisakis 

Anisakidosis Penyakit yang disebabkan oleh parasit dari family Anisakidae  

Anisakis Salah satu genus dalam famili Anisakidae 

Antigen Zat yang mampu merangsang sistem kekebalan tubuh untuk 

menghasilkan antibodi. Antigen bisa berupa zat asing seperti 

bakteri, virus, atau zat kimia tertentu yang dianggap 

berbahaya oleh sistem imun. 

Boring tooth Bagian tubuh yang menonjol keluar, terdapat pada anterior 

Anisakis. Fungsinya untuk melubangi dinding usus atau 

organ lain ketika bermigrasi. 

Bursa Organ pada cacing acanthocephalan jantan yang digunakan 

untuk menempel pada betina saat kopulasi 

Endoparasit Parasit yang hidup di dalam tubuh inangnya, seperti di 

dalam organ atau jaringan tubuh, misalnya di usus, paru-

paru, jantung, pembuluh darah, atau organ dalam lainnya 

Eksoma  Bagian posterior atau ekor dari digenea 

Ektoparasit Parasit yang hidup di dalam tubuh inangnya atau yang 

masih berhubungan dengan oksigen bebas, seperti 

permukaan kulit, mulut, insang, sisik, sirip, dan mata 

Enkapsulasi Proses membungkus atau mengkapsulkan sesuatu 

Inang  Organisme yang menampung organisme lain 

Inang antara Organisme yang menampung parasit yang belum mencapai 

kematangan seksual dan dibutuhkan oleh parasit untuk 

menjalani perkembangan dan menyelesaikan siklus 

hidupnya 

Inang definitif Tempat parasit mencapai kematangan seksual dan 

bereproduksi 

Infeksi kondisi di mana mikroorganisme seperti bakteri, virus, 

jamur, atau parasit masuk dan berkembang biak di dalam 

tubuh, menyebabkan kerusakan atau gangguan fungsi tubuh. 

Infeksi sekunder Infeksi baru yang terjadi setelah atau sebagai akibat dari 

infeksi awal (infeksi primer) 

Intensitas parasit Ukuran jumlah atau kepadatan parasit yang ditemukan pada 

satu inang atau dalam satu unit sampel 
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Istilah Keterangan 

Inventarisasi 

parasit 

Proses identifikasi, pengumpulan, dan pendataan berbagai 

jenis parasit pada suatu inang atau populasi. Inventarisasi ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis parasit yang ada, 

jumlahnya, dan distribusi geografisnya 

Makrohabitat Habitat yang bersifat luas dan umum 

Metazoa Hewan multiseluler 

Mikrohabitat Tempat tinggal yang kecil atau berskala kecil di dalam 

habitat yang lebih besar 

Mukron Bagian tubuh yang menonjol keluar, terdapat pada posterior 

famili Anisakidae 

Mukus Lapisan lender ikan yang mengandung antibodi 

Oseanik Berhubungan dengan laut lepas 

Penyakit 

gastrointestinal 

Kondisi kelainan atau sakit pada sistem pencernaan 

Predileksi Sebuah kecenderungan, kesukaan, atau pilihan yang kuat 

terhadap sesuatu 

Prevalensi Persentase atau proporsi individu dalam suatu populasi yang 

terinfeksi oleh parasit pada waktu tertentu 

Proboscis Belalai atau bagian tubuh yang memanjang dari kepala 

hewan 

seroepidemiologi pengukuran laboratorium untuk menggambarkan prevalensi 

paparan sebelumnya terhadap agen infeksius 

Unidentified sex Jenis kelamin ikan yang belum bisa ditentukan atau tidak 

jelas. Ini bisa terjadi karena berbagai alasan, seperti ikan 

yang masih sangat muda 

Vektor Organisme yang membawa dan menularkan patogen 

penyebab penyakit dari satu inang ke inang lainnya 

Ventrikulus Ventrikulus adalah istilah lain untuk lambung atau perut, 

yaitu organ pencernaan yang berbentuk kantong besar.  

Zoonosis Penyakit menular yang secara alami dapat ditularkan dari 

hewan vertebrata (hewan yang memiliki tulang belakang) ke 

manusia, atau sebaliknya 

 

     

  

 


